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Abstract: STMIK Royal has 2 majors, namely Information Systems and Computer
Systems. Almost every year at the time of admission of new students, there is a decrease
in the interest of prospective students who choose the Computer Systems major, while the
Information Systems major shows an increasing trend. Especially for the Computer
Systems department, this decline will certainly have an impact on the development and
quality of the department in the future. To overcome this, it is possible to predict the
specialization of majors in new student admissions. If the prediction that appears is the
Computer Systems major, the prospective student will be given a special reward so that it
is hoped that interest for other prospective students will increase. Naive Bayes is one of
the classification algorithms in data mining that can be used to predict this. Based on the
tests that have been carried out, the system can provide predictions with an accuracy rate
of 65%.
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Abstrak: STMIK Royal memiliki 2 Program Studi yaitu Sistem Informasi dan Sistem
Komputer. Hampir tiap tahun pada saat penerimaan mahasiswa baru, terjadi penurunan
minat calon mahasiswa yang memilih Program Studi Sistem Komputer sedangkan untuk
Program Studi Sistem Informasi menunjukkan tren yang terus meningkat. Khusus untuk
Program Studi Sistem Komputer, penurunan ini tentunya akan berdampak bagi
perkembangan dan kualitas Program Studi tersebut kedepannya. Untuk mengatasi hal
tersebut dapat dilakukan prediksi peminatan Program Studi pada penerimaan mahasiswa
baru. Apabila prediksi yang muncul adalah Program Studi Sistem Komputer, maka calon
mahasiswa tersebut akan diberikan reward khusus sehingga diharapkan minat untuk
calon mahasiswa yang lain akan semakin meningkat. Naive Bayes merupakan salah satu
Algoritma Klasifikasi dalam data mining yang dapat digunakan untuk memprediksi hal
tersebut. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, sistem dapat memberikan prediksi
dengan tingkat akurasi 65%.

Kata kunci: Prediksi, Program Studi, Naive Bayes, akurasi

PENDAHULUAN Kisaran Kabupaten Asahan Provinsi

Sumatera Utara. Saat ini STMIK Royal

Setiap Perguruan Tinggi terutama
kampus swasta tentunya berharap dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan berdaya saing. Namun dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas
tentunya tidak terlepas dari input calon
mahasiswa dalam proses penerimaan
mahasiswa baru (Suryadi & Harahap,
2018). STMIK Royal merupakan salah
satu kampus swasta yang berada di Kota

memiliki 2 Prodi yaitu Sistem Informasi
dan Sistem Komputer. Hampir tiap tahun
pada saat penerimaan mahasiswa baru,
terjadi penurunan minat calon mahasiswa
yang memilih Prodi Sistem Komputer
sedangkan untuk Prodi Sistem Informasi
menunjukkan tren yang terus meningkat.
Khusus untuk Prodi Sistem Komputer,
penurunan ini tentunya akan berdampak
bagi perkembangan dan kualitas prodi
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tersebut kedepannya. Tidak adanya
mahasiswa, bahkan penutupan prodi bisa
saja terjadi. Permasalahan ini harus segera
ditangani oleh  pimpinan  akademik
maupun  yayasan  dalam  rangka
meningkatkan kembali minat dan jumlah
mahasiswa prodi Sistem Komputer. data-
data yang terkait harus  segera
dikumpulkan dan dianalisa  untuk
mendapatkan alternatif solusi yang baik.
Salah satu alternatif solusi yang dapat
dilakukan adalah pencarian insight pada
dataset penerimaan mahasiswa baru
gelombang pertama Tahun Akademik
2021/2022.  Dari  insight  tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran
distribusi sebaran asal daerah mahasiswa
yang memilih Program Studi Sistem
Informasi  dan  Sistem  Komputer.
selanjutnya dari data sebaran tersebut
akan dibuatkan sebuah model yang akan
dapat memprediksi peminatan program
studi pada penerimaan mahasiswa baru
pada gelombang yang berikutnya. Model
yang digunakan pada penelitian ini adalah
Naive Bayes. Apabila prediksi yang
muncul adalah Prodi Sistem Komputer,
maka calon mahasiswa tersebut akan
diberikan  reward khusus sehingga
diharapkan minat untuk calon mahasiswa
akan semakin meningkat.

Data mining adalah  proses
ekstraksi untuk menemukan sebuah arti,
pola dan kebiasaan baru dengan memilah-
milah sebagian besar data yang disimpan
dalam media penyimpanan dengan
menggunakan pengenalan pola seperti
teknik statistik dan matematika (Mafakhir
& Solichin, 2020). Data mining terbagi
beberapa kelompok pembahasan salah
salah  satunya adalah  klasifikasi
(Classifier). Dalam Klasifikasi terdapat
sebuah metode vyaitu Naive Bayes.
Algoritme Naive Bayes merupakan suatu
metode pengklasifikasian data dengan
model statistik yang dikemukakan oleh
ilmuan Inggris Thomas Bayes dan dapat
digunakan untuk memprediksi
probabilitas keanggotaan pada suatu kelas
yaitu memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan pengalaman dimasa
sebelumnya (Lianda & Atmaja, 2021).

Berikut bentuk umum dari teorema Naive
Bayes:
P(H | X)
P(X|H)P(H
g &)( ) n
Keterangan:
X = Data dengan class yang belum
diketahui
H = Hipotesis data X merupakan suatu
class spesifik
P(H|X) = Probabilitas hipotesis H
berdasarkan kondisi x (posteriori prob.)
P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior
prob.)
P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan
kondisi tersebut
P(X) = Probabilitas dari X

METODE

Metodologi Penelitian merupakan
tahapan sistematis yang harus dilalui
dalam penelitian  untuk  membantu
penelitian menjadi terarah dengan baik
(Ristianto & Yoraeni, 2021). Pengolahan
data pada penelitian ini menggunakan
python. Berikut tahapan yang yang
dilakukan untuk melakukan prediksi
dengan menggunakan naive bayes pada
penelitian ini:

Dataset Data Cleaning

Split Data Tranformasi Data

A 4

Feature Scalling Model

/N

Training Testing

N/

Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pengolahan Data
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Dataset

Dataset yang digunakan pada penelitian
ini adalah data penerimaan mahasiswa
baru  gelombang  pertama  Tahun
Akademik 2021/2022 dalam bentuk file
excel (.xlIsx)

Data Cleaning

Data Cleaning merupakan tahapan yang
dilakukan untuk menangani data apabila
terjadi missing value, membuang kolom
yang tidak terlalu digunakan maupun
imbalance pada data.

Transformasi data

Tranformasi data merupakan tahapan
preprocessing Yyang dilakukan untuk
mengubah data agar dapat dibaca oleh
mesin.

Split Data

Split data merupakan tahapan yang
dilakukan untuk membagi dataset menjadi
dua bagian yaitu data training dan data
testing

Feature scalling

Feature scalling merupakan tahapan yang
digunakan untuk melakukan normalisasi
atau standarisasi nilai yang ada variabel
fitur.

Model
Model  merupakan  tahapan  yang
digunakan untuk membuat sebuah model
yang akan digunakan untuk mengolah
data.

Evaluasi

Evaluasi merupakan tahapan yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana
kualitas hasil dari model yang dipakai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dijelaskan
hasil penelitian yang sudah di uji coba
dengan model prediksi sesuai dengan
pembahasan yang ada di bab sebelumnya

mulai dari import dataset sampai evaluasi
dengan menggunakan python.

Import Library

0 [1]: dnport pandes as pd
inport rumy a5

Import Dataset

2]z iF = pd.read_excel ‘pb.xlsx')
if
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422 rows « 11 colmns

Gambar 2. Import Dataset

Pada gambar 2 dataset yang
diimport kedalam jupyter notebook adalah
data  penerimaan  mahasiswa baru
gelombang pertama dimana terdapat 422
baris dan 11 kolom. Tahap selanjutnya
adalah data cleaning

Data Cleaning

In [3]: #Cara mengecek Missing Value pada Dataset
df.isna().sum()

out[3]: NO
NAMA MAHASISWA
TTL
JENIS KELAMIN
ALAMAT LENGKAP
KABUPATEN/KOTA
PROVINSI
ASAL SEKOLAH
JENJANG
TAHUN LULUS
JURUSAN
dtype: inte4

Gambar 3. Mengecek Missing Value

PO O®

Pada gambar 3, setelah dilakukan
data cleaning, missing value tidak
ditemukan pada dataset. selanjutnya Kita

dapat melakukan Visualisasi  untuk
melihat insight pada dataset. Kolom
Jurusan pada Dataset ini merupakan

variabel target sedangkan kolom yang
lainnya variabel fitur.

n (5] #impe

Persentase Jumlah Mahasiwa berdasarkan Program Studi

Gambar 4. Visualisasi Dataset
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kita
dima

berdasarkan hasil visualisasi diatas,
dapat menemukan Imbalance data,
na Jumlah mahasiswa untuk yang

memilih Program Studi Sistem Informasi
sebanyak 92% (390 Orang) dan Sistem
Komputer 7.6% (32 Orang). untuk
mengatasi hal tersebut kita dapat
menggunakan berbagai metode. pada
kasus ini akan menggunakan metode

Rand

In [14]:

om Undersampling

#Mengatasi Imbalance Dot dengan Metode Rand
fram imblearn.under_sampling import Randomlin

rus RandomUnderSampler(sampling_strategysl)
X_res, y_res rus.fit_resampla(X, y)

ax = y_res.value_counts().plot.pie(avtopcts '%.27")
ax.set_title( 'Hasil dataset RandomUnderSampling')

Hasil dataset RandomUnderSampling

o

MRUSAN

Gambar 5. Visualisasi Setelah Resample

Pada gambar 5, dataset sudah

menjadi balance dengan komposisi 50 :

50 u

ntuk masing-masing program studi

(32 orang untuk Sistem Informasi dan 32
orang untuk Sistem Komputer). Tahap

berik

In [11): #Tranform

utnya adalah tranformasi data

data dengan Label Encoding
.preprocessing import LabelEncoder

labelencoder = LabelEncoder()
df[*JENTS_KELAMIN' ] = labelencoder. fit_transforn{df[' JENIS_KELAMIN' )
GF["KABUPATEN_KOTA'] = labelencoder . Fit_transform(df] " KABUPATEN_KOTA'])

df["PROVINSI'] = labelencoder.fit_transform(df[ PRO)

SI'])

df[ "JENIANG'] = labelencoder.fit_transform(df[ ' JENIANG'])

df['T

AHUN_LULUS'] = labelencoder.fit_transform(df[ " TAHUN_LULLS'])

df["JURUSAN'] = labelencoder.fit_transform{df[ ' JURUSAN'])

df

Out[11]:

JENIS_KELAMIN KABUPATEN_KOTA PROVINSI JENJANG TAHUN_LULUS JURUSAN

1 1 Ll 1 5 1]
1 0 q 1 ] 0
1 0 4 1 ] 0
0 0 i 1 ] 0
0 1 L] 2 2 0

Pada gambar 6, dilakukan

tranformasi data dengan menggunakan

metode Label Encoding untuk kolom
yang akan digunakan dalam pengolahan
data.

n [18]: from sklearn.nnde] selection dnpert train test split

T [19]: K_res_tradn, X res_test, y res_traln, y_res test = treln test split (X pes,y res, test size:

n [20]: #enamyilkan data test untik vorichel fitur

print(¥_res_Lest)

TERTS KFLAHTH CARUPATEN KOTA  PRIVINST JFNDANG TRHLN 111K
bl 1 ] 4 o 7
# L] ] 4 1 b
b [} ] ] 1 7
] 1 1 1 [ 7
4 [} 7 H H i
i 1 a q 1 i

Gambar 7. Split Dat

Pada gambar 7, Selanjutnya Kkita
melakukan split data untuk membagi
dataset menjadi dua bagian yaitu data
training dan data test. pada kasus ini
dataset dibagi 70% untuk data training
dan 30% untuk data test.

In [22]: from sklearn.preprocessing import StandardScaler

sc = StandardScaler()
X_res_train = sc.fit_transform(X_res_train)
X_res_test = sc.fit_transform(X_res_test)

In [23]: print(X_res_test)

[[ 1.36277029 -0.40160966 ©.22941573 -1.42012668 0.61885275]
[-0.73379939 -0.40160966 ©.22941573 ©.07474351 -0.4125685 ]
[-0.73379939 -0.40160966 ©.22941573 0.87474351 0.61885275]
[ 1.36277029 2.81126765 0.22941573 -1.42012668 0.61885275]
[-0.73379939 2.81126765 -4.35889894 1.56961369 -0.4125685 ]
[ 1.36277029 -0.40160966 ©0.22941573 ©.87474351 -0.4125685 ]
[-6.73379939 -0.40160966 ©.22941573 1.56961369 0.61885275]
[-0.73379939 -0.40160966 ©.22941573 0.87474351 0.61885275]
[-6.73379939 -0.40160966 ©0.22941573 1.56561369 0.61885275]
[-0.73379939 1.20482899 ©.22941573 ©.07474351 -1.44398974]
[-8.73379939 -0.40160966 ©0.22941573 ©.87474351 -0.4125685 ]
[-6.73379939 -0.40160966 0.22941573 0.07474351 -0.4125685 ]
[-0.73379939 -0.40160966 ©.22941573 -1.42012668 -3.50683224]

Gambar 8. Feature Scalling

Pada gambar 8 dilakukan feature
scalling. Feature Scalling yang digunakan
pada kasus ini adalah Standarization.

Training
In [24]: from sklearn.naive_bayes import GaussianNB

classifier = GaussianNB()
classifier.fit(X_res_train, y_res_train)

Out[24]: GaussianNB()

Testing (Predict Result)

In [25]: y_pred = classifier.predict(X_res_test)

Gambar 9. Pembuatan Model
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Pada gambar 9, dibuat sebuah
model naive bayes untuk melakukan
training dan testing pada dataset.

Evaluasi

In [26]: from sklearn.metrics import confusion matrix,accuracy score

ac = accuracy_score(y res test, y pred)

In [27]: print("Tingkat Akurasi dengan menggunakan Naive Bayes sebesar ", ac)
Tingkat Akurasi dengan menggunakan Naive Bayes sebesar .65

Gambar 10. Evaluasi

Pada gambar 10, dilakukan evaluasi
untuk mengukur kualitas dari hasil model
yang telah dibuat. Berdasarkan pengujian
untuk kasus ini, tingkat akurasi dengan
menggunakan naive bayes adalah 65%

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan
pengujian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa algoritma naive bayes
dapat melakukan prediksi terhadap
peminatan program studi pada
penerimaan mahasiswa baru STMIK
Royal dengan tingkat akurasi 65%.

DAFTAR PUSTAKA

Lianda, D., & Atmaja, N. S. (2021).
Prediksi Data Buku Favorit
Menggunakan Metode Naive Bayes
(Studi Kasus: Universitas Dehasen
Bengkulu). Pseudocode, 8(1), 27—
37.
https://doi.org/10.33369/pseudocode
.8.1.27-37

Mafakhir, A. Z., & Solichin, A. (2020).
Penerapan Metode Naive Bayes
Classifier Untuk Penjurusan Siswa
Pada Madrasah Aliyah Al-Falah

Jakarta. Fountain of Informatics
Journal, 5(1), 21.
https://doi.org/10.21111/fij.v5i1.400
7

Ristianto, F., & Yoraeni, A. (2021).
Impementasi Metode Naive Bayes
Untuk Prediksi Harga Emas. Jurnal
CO-SCIENCE (Computer Science),
1(1), 62-71.
http://jurnal.bsi.ac.id/index.php/co-
science/article/view/201

Suryadi, A., & Harahap, E. (2018).
Sistem Rekomendasi Penerimaan
Mahasiswa Baru Menggunakan

Naive Bayes Classifier Di Institut
Pendidikan Indonesia. Joutica, 3(2),
171.

https://doi.org/10.30736/jti.v3i2.231



